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ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian.
Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan,
teknologi terhadap produktivitas dan pendapatan petani beras merah di Kecamatan Penebel
Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan yang
berjumlah 950 orang. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 90 petani beras
merah, dengan menggunakan teknik penentuan sampel secara Proportionate random
sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil
penelitian menujukkan bahwa Modal, tenaga kerja, luas lahan dan teknologi berpengaruh
positif terhadap produktivitas petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten
Tabanan Provinsi Bali. Modal, tenaga kerja, luas lahan, teknologi dan produktivits
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani beras merah di Kecamatan Penebel
Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Terdapat pengaruh tidak langsung antara modal, tenaga
kerja, luas lahan dan teknologi terhadap produkvitas terhadap pendapatan petani beras
merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali.

Kata kunci: modal, tenaga kerja, luas lahan, teknologi, produktivitas, pendapatan

ABSTRACT

The agricultural sector is a sector that has a very important role in the economy. This study
aims to analyze the effect of capital, labor, land area, technology on productivity and
income of red rice farmers in Penebel District, Tabanan Regency, Bali Province. The data
used in this study are primary data, namely by distributing questionnaires to red rice
farmers in Penebel District, Tabanan Regency. The population used in this study were all
red rice farmers in Penebel District, Tabanan Regency, amounting to 950 people. The
number of samples used is as much as 90 brown rice farmers, using the technique of
determining the sample by proportional random sampling. The analysis technique used in
this study is path analysis. The results showed that capital, labor, land area and technology
had a positive effect on the productivity of brown rice farmers in Penebel District, Tabanan
Regency, Bali Province. Capital, labor, land area, technology and productivity have a
positive effect on the income of red rice farmers in Penebel District, Tabanan Regency, Bali
Province. There is an indirect influence between capital, labor, land area and technology
on productivity to the income of red rice farmers in Penebel District, Tabanan Regency,
Bali Province.

Keywords: capital, labor, land area, technology, productivity, income
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian tumbuh positif dalam keadan krisis moneter yang diikuti
oleh krisis ekonomi yang terjadi sejak awal 1997, sehingga menjadi penyelamat
perekonomian nasional. Selain itu permasalahan yang dihadapi mengenai pekerja
anak di Indonesia telah menjadi perhatian selama terjadinya krisis ekonomi pada
pertengahan tahun 1997. Fakta ini membuktikan bahwa pembangunan pertanian
perlu didorong untuk mendukung kelanjutan pembangunan ekonomi. Secara teori
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat meningkatkan produktivitas,
pengalaman dan fakta juga merupakan faktor yang digabungkan yang dapat
membantu membangun Negara (Isaac et al., 2016).

Sistem pertanian di Indonesia sangat tergantung pada adat dan budaya masing-
masing daerah. Pertanian juga dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki
kemampuan khusus dalam memandukan pertumbuhan dan pemerataan (growth
with equity) atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto, 2009). Semakin
besarnya perhatian terhadap melebarnya perbedaan pendapatan memberikan
stimulant yang lebih besar untuk tenaga kerja bergantung pada sektor pertanian
primer maka tidak heran sektor pertanian menjadi basis pertumbuhan di daerah
pedesaan (Daryanto, 2009). Ketahanan pangan bagi suatu Negara merupakan hal
yang sangat penting, terutama bagi Negara yang memiliki penduduk yang hanya
seperti Indonesia. Tidak hanya itu di sisi lain perekonomian Indonesia
dipengaruhi oleh ketersediaan beras sebagai kebutuhan primer (Zaeroni dan

Rustariyuni, 2016).
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Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam
perekonomian (Ningsih, 2017). Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian
yang lebih baik, sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah
dijatunkan, namun sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk
menghasilkan peningkatan pendapatan (Sudarman, 2001). Salah satu peran sektor
pertanian sebagai pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan, maka semakin
bertambahnya penduduk secara otomatis akan menjadikan konsumsi pangan akan
meningkat sehingga dapat meingkatkan perekonomian bagi petani (Vildan, 2009).
Sektor pertanian umumnya merupakan sektor yang dapat ditangkap untuk
investasi. Peningkatan produktivitas pertanian harus menjadi prioritas untuk
mencapai perbaikan hasil yang berkelanjutan dan melibatkan peningkatan
teknologi pertanian serta manajemen termasuk perbaikan perairan tanah dan
pengelolaan pasca panen.

Negara agraris seperti Indonesia, lahan merupakan faktor produksi yang
paling penting dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas jasa
yang diterima oleh lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor produksi yang
lain. Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang ada akhirnya
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu usaha tani yang dijalankan (Nguyen, 2015).
Seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak
efisiennya penggunaan lahan tersebut. Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan
yang terlalu luas mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada

segi efisiensi menjadi berkurang (Pratiwi, 2014).
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Seperti yang ketahui lahan merupakan hal utama dalam usaha tani, sesuai
dengan teori yang ada jika semakin besar luas lahan maka semakin besar produksi
yang dihasilkan (Ambarita dan Kartika, 2015). Mubyarto (1989:42) menyatakan
bahwa lahan adalah salah satu faktor produksi, tempat dihasilkannya produk
pertanian yang memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha tani, karena
banyak sedikitnya hasil produksi dari usaha tani sangat dipengaruhi oleh
sempitnya lahan yang digunakan. Penurunan sektor pertanian karena beberapa
faktor yang memang menjadi kendala dalam peningkatan pada sektor pertanian
diantaranya, pengalih fungsi lahan pertanian yang merupakan hal yang penting
dalam meningkatkan produktivitas, selain itu yang diberikan oleh Lembaga terkait
dalam sektor pertanian yang melatih para petani dalam mengelola luas lahan dan
mengalokasikan waktu, serta cara-cara bertani yang benar untuk penggunaan
bahan yang efisien dengan hasil panen yang tepat dan baik.

Sebagian besar wilayah Indonesia di sektor pertanian menjadi prioritas
utama dalam menunjang perekonomiannya selain itu, sektor pertanian dikenal
secara umum sebagai salah satu sektor yang relatif cukup lambat dalam
mengadopsi perkembangan teknologi, serta yang paling rawan terkena dampak
negatif dari perubahan iklim (Sukartini, 2013). Seperti Provinsi lain yang ada di
Indonesia Bali sangatlah mengutamakan kesejahteraan masyarakat melalui sektor
pertanian, salah satunya di Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Untuk menjadikan
sektor pertanian yang lebih maju, diharapkan para petani untuk meningkatkan
produktivitasnya yang dimana nantinya hal tersebut merupakan faktor yang sangat

penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha terutama pada sektor
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pertanian, maka dari itu para petani di Indonesia diusahakan menggunakan segala
cara, untuk menunjang keberhasilan di sektor pertaniannya, supaya sektor
pertanian di Indoneisa lebih maju dibandingkan dari negara-negara lainnya.

Luas lahan di Provinsi Bali mempunyai luas 563,666 hektar (0,29 persen
dari luas wilayah Indonesia). Terdiri dari 9 (sembilan) Kabupaten/Kota yaitu
Kabupaten Buleleng, dengan luas wilayah 136,588 hektar, Kabupaten Jembrana
84,180 hektar, Kabupaten Karangasem 83,954 hektar. Kabupaten Tabanan 83,933
hektar, Kabupaten Bangli 53,081 hektar, Kabupaten Badung 41,852 hektar,
Kabupaten Gianyar 36,800 hektar, Kabupaten Klungkung 31,500 hektar, dam
Kota Denpasar dengan luas wilayah paling kecil memiliki seluas 12.778 hektar.

Tabel 1  Luas Lahan Sawah per Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 2013-
2017 (Hektar)

Kabupaten/K Luas Lahan (Ha) Rata-
ota rata
2013 2014 2015 2016 2017
Buleleng 10.904 10.789 10.789 10.660 10.335 10.695
Jembrana 6.811 6.789 6.775 6.757 6.758 6.778
Karangasem 7.157 7.166 7.151 7.142 7.122 7.147
Tabanan 22.184 21.962 21.714 21.452 21.089 21.680
Bangli 2.910 2.916 2.886 2.876 2.876 2.892
Badung 10.144 9.984 10.006 9.976 9.938 10.009
Gianyar 14.706 14.575 14.420 14.376 14.320 14.479
Klungkung 3.843 3.843 3.843 3.844 3.779 3.830
Denpasar 2.506 2.509 2.479 2.444 2.409 2.469
Total 81.165 80.533 80.090 79.527 78.626 79.879

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan, 2018

Tabel 1 menujukkan data luas lahan di Provinsi Bali dari 9 Kabupaten di
Bali. Dapat disimpulkan Tabanan memiliki luas lahan sawah pertanian terluas di
Provinsi Bali, terlihat dari tahun 2013 memiliki luas sebasar 22.184 Ha, dan

terjadi penurunan luas lahan pada tahun 2017 menjadi 21.089 Ha. Lalu diikuti
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dengan Kabupaten Gianyar yang memiliki luas luas lahan pada Tahun 2017
sebesar 14.320.

Kabupaten Tabanan adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi
Bali. Dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 83,933 Km
atau 14,90 dari luas Provinsi Bali (5,632,86 Kmy). Berdasarkan luas wilayah maka
Kabupaten Tabanan Termasuk Kabupaten Terbesar kedua di provinsi Bali setelah
Kabupaten Buleleng (BPS Kabupaten Tabanan, 2018) perkembangan sektor
pertanian di Kabupaten Tabanan tidak terlepas dari peran masing-masing
subsektor-subsektornya. Pertanian adalah subsektor yang termasuk lahan
pertanian sawah, pertanian memiliki peranan penting pada pengembangan sektor
pertanian di Kabupaten Tabanan.

Tabel 2 Luas lahan sawah per Kecamatan di Kabupaten Tabanan pada
Tahun 2012-2016 (Hektar)

Kabupaten/Kota Luas Lahan Sawah (Ha) Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016

Selemadeg 1.907 1.907 1.883 1.883 1.883 1,892
Selemadeg Timur 2.320 2.313 2.300 2.291 2.291 2.303
Selemadeg Barat 1.161 1.103 969 969 969 1.125
Kerambitan 2.516 2.409 2.397 2.353 2.353 2.405
Tabanan 1.990 1.982 1.975 1.947 1.947 1.968
Kediri 3.006 2,982 2.950 2.844 2.844 2.925
Marga 2.320 2.320 2.320 2.320 2.320 2.320
Baturiti 1.808 1.808 1.808 1.808 1.808 1.446
Penebel 4.362 4.362 4.362 4.362 4.362 3.489
Pupuan 998 998 998 937 937 937
Total 22.388 22.184 21.962 21.714 21.714 20.846

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat beberapa
Kecamatan yang mengalami penurunan luas lahan sawah dan juga terdapat
beberapa Kecamatan yang luas lahan sawahnya tidak mengalami perubahan. Data

Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan (2018) menunjukkan bawah luas lahan
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sawah (pertanian) dari 10 Kecamatan yang ada di tahun 2013 sampai dengan
tahun 2017 sebesar 4,362 hektar. Luas lahan di Kecamatan Penebel yang
merupakan dominan lahan pertanian menyebabkan sektor ini memegang peran
yang begitu penting. Sebagian besar penduduk hidupnya bergantung pada sektor
ini.

Adanya perkembangan pada pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten
Tabanan memberikan peluang bagi petani untuk dapat terus meningkatkan
produktivitasnya sebagai faktor untuk mendapatkan pendapatan yang semakin
tinggi. Pada kondisi demikian petani sudah mulai untuk memikirkan berbagai
faktor yang mempengaruhi produktivitas petani sehingga mampu memberikan
penambahan nilai bagi petani itu sendiri. Dari data yang di peroleh di Badan Pusat
statistik (BPS) Kabupaten Tabanan menunjukkan bahwa sektor pertanian lajunya
tidak stabil dan dibilang rendah, sehingga menjadi permasalahan dalam sektor
pertanian.

Menurut Asnawi (2014), produksi beras nasional cenderung mengalami
penurunan seiring dengan terjadinya deteriosasi dan penurunan kesuburan tanah
akibat intensifikasi yang berkelanjutang. Mengingat permasalahan yang timbul
dari kurangnya tingkat produktivitas sektor pertanian, para pelaku tani harus
mulai serius dalam menangani hal tersebut dengan berbagai factor yang
mempengaruhi produktivitas yaitu, modal, pelatihan tenaga kerja, luas lahan dan
juga teknologi khusus yang lebih ditekankan pada penelitian ini.

Produktivitas dalam usaha sebenarnya penggabungan antara konsepsi

efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanag. Produktivitas dalam usaha tani
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hanya penggabungan antara konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas
tanah. Efisiensi digunakan sebagai mengukur banyaknya hasil produksi (output)
yang diperoleh dari satu kesatuan input. Sedangkan kapasitas dari sebidang tanah
tertentu menggambarkan kemampuan tanah itu untuk menyerap tenaga kerja dan
modal sehingga memberikan hasil produksi bruto yang besar pada tingkat
tertentu.

Dari sisi petani produktivitaslah yang menjadi faktor penting dalam
mewujudkan keberhasilan peningkatan pendapatan petani itu sendiri, selain itu
juga dapat menghasilkan produk tani yang bebas dari bahan kimia yang
dampaknya bisa menimbulkan kerusakan bagi alam dan lingkungan tersebut
(Widnyana, 2001). Produktivitas juga mencerminkan etos kerja petani yang baik
dari segi mental ataupun yang lainnya. Dengan demikian para pelaku tani yang
terjun langsung berusaha untuk meningkatkan Kkinerjanya dengan berbagai
kebijakan yang secara efisien, mampu menikatkan produktivitasnya. Selain itu
banyak faktor yang mengakibatkan turunnya sektor pertanian yang dilihat dari
produktivitasnya (Adojutelegan, 2015).

Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan intensifikasi pertanian
dan kegiatan budidaya yang penting dalam intensifikasi pertanian adalah
pengelolaan tanah atau luas lahan (Silamat, 2014). Akan tetapi untuk lebih
memaksimalkan produktivitas yang dihasilkan semakin maksimal dengan
didukung dari adanya teknologi yang ada dapat memaksimalkan pertanian
(Moiseeva, 2009). Pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan rumah tangga

serta meningkatkan kegairahan dalam memproduksi hasil pertanian berupa buah
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ataupun kebutuhan pangan, dengan demikian petani harus meningkatkan produksi
untuk memenuhi permintaan masyarakat.

Kegiatan pertanian sama halnya dengan industri lainnya yang memerlukan
modal dan teknologi dalam menjalankan usahanya (Duffy, 2009). Di Kabupaten
Tabanan upaya dalam muwujudkan sektor pertanian yang maju Dinas Pertanian
sudah menyumbangkan teknologi seperti traktor (alat bajak sawah), mesin
pengering padi, thresher (mesin penebah) dimasing-masing wilayah di Kabupaten
Tabanan. Dimana dapat dilihat secara nyata bahwa teknologi sangat berperan
penting bagi petani yang memiliki lahan yang luas (Wouterse, 2015). Akan tetapi
untuk mewujudkan hal tersebut tanpa didukung dengan luas lahan yang luas maka
hasilnya juga akan sama saja. Dengan adanya teknologi jumlah produksi padi
akan meningkat meskipun dengan jumlah sumber daya manusi yang tetap, dengan
kata lain teknologi memiliki peran penting dalam pertanian. Selain itu juga
perlunya pengetahuan petani dalam menggunakan teknologi tersebut agar proses
yang dilalui efisien. Menurut (Matsuhima, 1995), bahwa output ditentukan oleh
komponen hasi dn komponen hasil padi ditentukan oleh faktor genetik seperti
lingkungan, iklim, hara, tanah, serta air.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan penting yang mesti
dicapai dalam suatu perekonomian yang baik yaitu perekonomian yang mampu
memberikan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di Negara atau daerah yang
bersangkutan (Yusuf, 2015). Pembangunan dapat dikatakan berhasil apabila

keluarga sejahtera. Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan
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ekonomi masyarakat yang sering digunakan dalam melihat keberhasilan suatu
proses pembangunan.

Modal sangat erat kaitannya dengan jumlah modal yang dikeluarkan petani,
sehingga modal berpengaruh terhadap pendapatan petani yang akan diterima .
modal dikeluarkan petani diawal masa panen yang digunakan untuk pembiayaan
pupuk, bibit, pestisida, dan alat-alat pertanian seperti cangkul dan traktor. Modal
dikatakan labour saving capital jika dengan modal tersebut dapat menghemat
penggunaan tenaga kerja. Contohnya pemakian traktor untuk membajak, mesin
penggiling padi untuk memproses padi menjadi beras, pemakaian thresher untuk
penggabahan dan sebagainya (Hafidh, 2009).

Dalam mengukur kondisi ekonomi seeorang atau rumah tangga, salah satu
konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melaui tingkat pendapatan.
Pendapatan dapat menunjukkan seluruh uang atau seluruh material lainnya yang
dapat dicapai dari penggunaan kekayaan yang diterima oleh seseorang atau rumah
tangga tertentu. Untuk menghitung besar kecilnya pendapatan dapat dilakukan
dengan menghitung semua nilai produksi barang dan jasa akhir yang dapat
dihasilkan dalam periode waktu tertentu selain itu dengan menghitung nilai
keseluruhan balas jasa yang dapat diterima oleh pemilik faktor produksi dalam
suatu periode tertentu (Sukirno, 2004).

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan 1) untuk
menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan dan teknologi terhadap
produktivitas petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan

Provinsi Bali, 2) untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan,
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teknologi dan produktivitas terhadap pendapatan petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali, 3) untuk menganalisis pengaruh tidak
langsung modal, tenaga kerja, kualitas luas lahan terhadap pendapatan petani
melalui produktivitas petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten

Tabanan Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif
dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel
atau lebih. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Penebel Kabupaten
Tabanan Provinsi Bali. Dimana di Kecamatan Penebel memiliki sektor pertanian
terluas di Provinsi Bali dan menjadi pusat lumbung padi, khususnya produksi
terbesar pertanian beras merah di Tabanan. Penebel memiliki luas lahan pertanian
sebesar 4,362 Ha, pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan karena Kecamatan Penebel ini memiliki subak terbanyak
jadi subak yang memiliki lahan yang terkonversi dan terluas di Kabupaten
Tabanan.

Variabel Eksogen (independent variable) (X), adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah Variabel modal (X1), tenaga kerja (X2), luas lahan (X3) dan teknologi (Xa).
Modal (Xi) yaitu semua biaya untuk menghasilkan input dalam menggarap/
menanam padi. Modal dalam penelitian ini diukur dengan menjumlahkan total

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi seperti biaya bibit, biaya
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pestisida, biaya traktor, biaya perawatan dan biaya-biaya lainnya yang diukur
dalam satuan Rupiah/sekali panen. Tenaga kerja (X2) adalah orang yang bekerja
atau pekerja yang dipekerjakan oleh petani yang diukur dalam satuan orang per
sekali panen. Luas Lahan (X3) diukur dari seberapa besar luas lahan dari sektor
pertanian yang ada di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali
dalam satuan (Ha). Teknologi (X4) adalah jenis peralatan yang digunakan untuk
proses pertanian beras merah dalam setiap panennya. Teknologi menggunakan
variabel dummy, dimana 1 = untuk yang mennggunakan teknologi modern, dan 0
= untuk yang mennggunakan teknologi tradisional.

Variabel Endogen (dependent variable) (Y2), yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikat adalah variabel pendapatan beras merah (Y2). Pendapatan Petani Beras
Merah (Y2) adalah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi dalam
jangka waktu tertentu dalam penelitian ini menggunakan pendapatan bersih,
dimana pendapatan bersih adalah seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam
satu kali panen dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Jumlah
pendapatan yang diterima oleh para petani beras merah di Kecamatan Penebel
Kabupaten Tabanan Provinsi Bali yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp)
dalam jangka waktu satu kali musim panen.

Variabel Intervening (Y1), adalah variabel yang memiliki peran sebagai
pemediasi, dimana variabel ini menjadi variabel terikat dan variabel bebas.
Variabel intervening dalam penelitian ini adalah produkvitas (Y1). Produktivitas

(Y1) dihitung dengan output dibagi input dan dinyatakan dalam persen.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani beras merah di
Kecamatan Penebel terdiri dari 5 desa. Jumlah petani di Kecamatan Penebel
adalah sejumlah 950 orang petani beras merah. Metode penentuan sampel pada
penelitian ini adalah secara acak (random) jumlah sampel yang digunakan sebagai
responden ditentukan berdasarkan jumlah populasi. Dengan menggunakan rumus
Slovin, populasi sebanya 950 petani beras merah dan batas kesalahan 10 persen,
maka diperoleh sampel sebanyak 90 sampel petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
jalur (path analysis). Analisis jalur (path analysis) merupakan pengembangan dari
analisis regresi, sehingga analisis regresi ini dapat dikatan sebagai bentuk khusus
dari analisis jalur (Sugiyono, 2013:297). Analisis ini juga digunakan untuk
mengetahui hubungan langsung dari variabel independent terhadap variabel
dependen dan hubungan yang tidak langsung melalui variabel intervening. dibuat
persamaan struktural sebagai berikut :

Struktur |
Y1=PB1 X1+ B2Xo+ BaXat BaXa T ooeeeeeiiiiieee e (1)
Struktur 11
Y2=B5 X1+ BeXz2+ BrXa+ BeXa+ POY1H covrreereeieeeeeeseeseeseeseessesse s (2)
Keterangan :
X1 = Modal
X2 = Tenaga kerja
X3 = Luas lahan
Xa = Teknologi
Y1 = Produktivitas
Y2 = Pendapatan petani beras merah

B1,......Bo= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Analisis Jalur

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hubungan-hubungan antar
variabel penelitian yang merupakan koefisien jalur dalam penelitian ini. Koefisien
jalur dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur. Model tersebut juga dapat
dinyatakan dalam persamaan struktural, yaitu:
Persamaan Struktural 1:
Y1 = 0,270 Xy + 0,378 X2 + 0,374 X3 + 0,267 X4
Persamaan Struktural 2
Y2 =0,107 X; + 0,121 X, + 0,650 X3 + 0,180 X4+ 0,118 Y1
Nilai Kekeliruan Taksiran Standar

Untuk mengetahui nilai e1 yang menunjukkan jumlah variance variabel
produktivitas petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan
Provinsi Bali yang tidak dijelaskan oleh modal, tenaga kerja, luas lahan dan

teknologi, dihitung menggunakan rumus :

e1= 1-Ri?
e1=+v 1-0,440
e1= 0,748

Sedangkan untuk mengetahui nila e2 yang menunjukkan variance variabel
pendapatan petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan
Provinsi Bali yang tidak dijelaskan oleh modal, tenaga kerja, luas lahan, teknologi

dan produkvitas maka dihitung menggunakan rumus :
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= J1-Ry?
e2= 1-0,593
e2= 0,407

Pemeriksaan Validitas Model
Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan
pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut :

R%Zn =1-eil.er?
= 1- (0,748)? (0,407)?
= 1- (0,559) (0,166)
=1-0,093
=0,907

Keterangan :
R? m : Koefisien determinasi total
e1, €2 : Nilai kekeliruan taksiran standar

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 0,907
atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 90,7 persen
dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 9,3 persen dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak terdapat dalam model.
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Pengaruh langsung modal terhadap produktivitas petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,009 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H;
diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produkvitas petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi modal yang
dimiliki maka semakin tinggi produktivitas yang dapat dilakukan oleh petani.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori produksi yang merupakan suatu
fungsi produksi yang digunakan untuk hasil dari dua variabel masukan input
dalam proses produksi. Modal adalah salah satu bagian dari faktor produksi.
Kepemilikan modal akan mempengaruhi tingkat produktivitas petani.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Yuniartini (2013) menyatakan
bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak modal yang dimiliki oleh seseorang maka
akan semakin tinggi peluang untuk menghasilkan output yang lebih banyak. Hasil
dari penelitian terdahulu menguatkan pendapat bahwa modal sangat dibutuhkan
untuk proses produksi dan selama opersional kegiatan, dimana dengan adanya
modal maka petani dapat membeli bibit, pupuk, pestisida dan keperluan lainnya
serta dapat melakukan perawatan yang lebih baik dalam upaya peningkatan

produktivitas.
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Pengaruh langsung tenaga kerja terhadap terhadap produktivitas petani
beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,014 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi
tenaga kerja yang digunakan maka semakin tinggi produktivitas yang dapat
dilakukan oleh petani.

Hubungan signifikan tenaga kerja terhadap produktivitas sesuai dengan
pernyataan yang mengemukakan bahwa keterampilan dan kecepatan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, akan menyebabkan tingkat kesalahan akan semakin
berkurang (Handayani, 2006). Semakin banyak tenaga kerja bahwa semakin
banyak pula output yang diproduksi, begitu pula sebaliknya semakin sedikit
tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi maka akan semakin dikit pula
output yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Setiawati
(2013) dan Gouse (2006) hasilnya bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap hasil produksi. Hal yang sama dikemukakan oleh Yuniartini (2013) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi. Hal yang sama dikemukakan oleh Ariessi (2017)
yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produksi.
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Pengaruh langsung luas lahan terhadap produktivitas petani beras merah di

Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,016 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan luas lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi
luas lahan yang dimiliki maka semakin tinggi produktivitas yang dapat dilakukan
oleh petani.

Lahan pertanian merupakan hal yang paling utama dalam pertanian dan
usaha tani, yang mana semakin luas lahan maka semakun besar jumlah produk
yang dapat di hasilkan (Danny dan Marhaeni, 2017). Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Krishna et al. (2014) yang menyatakan bahwa bahwa luas
tanah merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi produksi. Penelitian ini
juga didukung hasil penelitian oleh Brambilla dan Porto (2011) yang menyatakan
bahwa petani yang menyediakan lahan yang luas untuk tanamannya maka produk
petani akan secara signifikan meningkat dan produktivitas juga meningkat secara
siginifikan. Pada penelitian Arimbawa (2017) menyatakan bahwa luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap produksi usahatani.

Pengaruh langsung teknologi terhadap produktivitas petani beras merah di

Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,010 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan teknologi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani beras merah di
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Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin modern
teknologi yang digunakan oleh petani maka semakin tinggi produktivitas yang
dapat dilakukan oleh petani.

Teknologi adalah faktor pendorong dari fungsi produksi, karena semakin
modern teknologi yang di gunakan maka hasil yang di capai akan semakin banyak
dengan waktu yang efektif dan efisien (Wounterse, 2015). Hasil penelitian ini
didukung oleh Berihun et al. (2014) yang menyatakan bahwa teknologi
berpengaruh positif terhadap produktivitas. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Mahmudul (2013) juga mendukung hasil penelitian ini yang
menemukan bahwa menyatakan bahwa teknologi berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan melalui produktivitas.

Pengaruh langsung modal terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H. diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi
modal yang dimiliki maka semakin tinggi pendapatan yang dapat dilakukan oleh
petani.

Modal merupakan salah satu input atau faktor produksi yang dapat
mempengaruhi pendapatan namun bukan satu-satunya faktor yang dapat
meningkatkan pendapatan (Ningsih, 2015). Ketersediaan modal dengan jumlah

yang cukup dan berkesinambungan akan memperlancar produksi yang pada

2058



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 5 MEI

akhirnya akan meningkatkan produktivitas serta meningkatkan jumlah pendapatan
usaha yang diperoleh oleh petani (Firdausa, 2012). Revathy et al. (2016) dan
Khalaf (2013), Parinduri (2016) menyatakan modal yang merupakan salah satu
faktor produksi akan menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak
terhadap pendapatan. Semakin minimum biaya yang dikeluarkan maka semakin
baik dampaknya terhadap pendapatan yang dihasilkan (Antara, 2013). Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Yanutya (2013), menyatakan bahwa secara parsial
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.

Pengaruh langsung tenaga kerja terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,001 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi
tenaga kerja yang digunakan maka semakin tinggi pendapatan yang dapat
dilakukan oleh petani.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Sukirno (2015:12), yang
menyatakan tenaga kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pendapatan. Pada teori ekonomi dijelaskan bahwa didalam menganalisis
mengenai produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi yaitu SDA,
Modal dan Kewirausahaan adalah bersifat konstan, sedangkan tenaga kerja
dipandang sebagai faktor yang dapat berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian

penggunaan faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasikan digambarkan
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oleh hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan terhadap produksi yang
dicapai, yang akan mempengaruhi tingkat penghasilan pengusaha (Sukirno,
2015).

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh Putra (2015), Astasari (2016), dan
Prakoso (2013) menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kerja yang
digunakan meningkat maka permintaan yang dapat dipenuhi semakin besar dan
pendapatan yang diterima perusahaan juga akan meningkat.

Pengaruh langsung luas lahan terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan luas lahan
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi luas lahan
yang dimiliki maka semakin tinggi pendapatan yang dapat dilakukan oleh petani.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Assis et al. (2014) yang
menyatakan bahwa luas lahan merupakan satu-satunya faktor yang memiliki efek
yang signifikan terhadap pendapatan pendapatan bulanan pada petani. Jadi jika
luas lahan meningkat maka pendapatan petani pun akan meningkat, demikian juga
sebaliknya. Penelitian lain oleh Sharma et al. (2007) juga menyatakan bahwa luas
lahan secara signifikan memiliki korelasi terhadap pendapatan petani pertahunnya.
Pengaruh langsung teknologi terhadap pendapatan petani beras merah di

Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali
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Dengan nilai signifikan t sebesar 0,001 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan teknologi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin modern
teknologi yang dipilih maka semakin tinggi pendapatan yang dapat dilakukan oleh
petani. Teknologi sebagai suatu alat bantu dapat dimanfaatkan dalam proses
produksi, sehingga upaya untuk meningkatkan penjualan dapat secara maksimal
dilakukan dan pendapatan petani akan mengalami peningkatan. Bantuan teknologi
berupa mesin dapat mempercepat dan memudahkan proses produksi yang
dilakukan.

Pengaruh langsung produktivitas terhadap pendapatan petani beras merah
di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali

Dengan nilai signifikan t sebesar 0,015 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menujukkan produktivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani beras merah di
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi
produktivitas yang dimiliki maka semakin tinggi pendapatan yang dapat
dilakukan oleh petani.

Pada sektor tradisional Lewis mengasumsikan bahwa terjadi surplus
tenaga kerja (elastisitas sempurna) yang menyebabkan tingkat produktivitas
tenaga kerja di sektor tradisional relatif rendah karena cenderung subsistem.
Sementara itu, pada sektor modern diasumsikan bahwa tenaga kerja yang terbatas

dan memiliki produktivitas tinggi sehingga meningkatkan akumulasi capital yang
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lebih tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Amnesi (2013) yang
menyatakan bahwa produktivitas berpengaruh positif terhadap pendapatan.

Hasil penelitian ini di dukung hasil penelitian Limi (2013), menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara jumlah produksi terhadap
pendapatan. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Tumoka (2013), yang
menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Penelitian lain dari Catherine (2012) dan Godby (2015), yang
menyatakan bahwa tingkat produksi akan berbanding lurus dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh seseorang.

Uji mediasi variabel produkvitas (Y1) atas hubungan modal (X1) terhadap
pendapatan petani beras merah (Y2)

Oleh karena Z hitung sebesar 2,295 > 1,96. Artinya modal (Xi)
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)
melalui produkvitas petani (Y1). Artinya, ketika modal meningkat serta merta
dapat langsung meningkatkan pendapatan petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali apabila produktivitas yang dihasilkan

mengalami peningkatan.

Uji mediasi variabel produkvitas (Y1) atas hubungan tenaga kerja (X2)
terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)

Oleh karena Z hitung sebesar 2,40 > 1,96. Artinya tenaga kerja (X2)
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)
melalui produkvitas petani (Y1). Artinya, ketika tenaga kerja meningkat serta

merta dapat langsung meningkatkan pendapatan petani beras merah di Kecamatan
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Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali apabila produktivitas yang dihasilkan

mengalami peningkatan.

Uji mediasi variabel produkvitas (Y1) atas hubungan luas lahan (Xas)
terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)

Oleh karena Z hitung sebesar 2,492 > 1,96. Artinya luas lahan (X3)
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)
melalui produkvitas petani (Y1). Artinya, ketika luas lahan meningkat serta merta
dapat langsung meningkatkan pendapatan petani beras merah di Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali apabila produktivitas yang dihasilkan

mengalami peningkatan.

Uji mediasi variabel produkvitas (Y1) atas hubungan teknologi (Xs) terhadap
pendapatan petani beras merah (Y2)

Oleh karena Z hitung sebesar 2,333 > 1,96. Artinya teknologi (Xa)
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani beras merah (Y2)
melalui produkvitas petani (Y1). Artinya, ketika teknologi meningkat serta merta
dapat langsung meningkatkan pendapatan petani beras merah di Kecamatan

Penebel apabila produktivitas yang dihasilkan mengalami peningkatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal, tenaga kerja,
luas lahan dan teknologi berpengaruh positif terhadap produktivitas petani beras
merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Modal, tenaga

kerja, luas lahan, teknologi dan produktivits berpengaruh positif terhadap
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pendapatan petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan
Provinsi Bali. Terdapat pengaruh tidak langsung antara modal, tenaga kerja, luas
lahan dan teknologi terhadap produkvitas terhadap pendapatan petani beras merah
di Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, ketika modal,
tenaga kerja, luas lahan dan teknologi meningkat serta merta dapat langsung
meningkatkan pendapatan petani apabila produktivitas yang dihasilkan

mengalami peningkatan.

SARAN

Peneliti menyarankan kepada petani padi agar dapat memanfaatkan lahan
pertanian yang dimiliki sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Misalnya
dengan menjaga kesuburan lahan yang ada. Petani padi di Kecamatan Penebel
Kabupaten Tabanan Provinsi Bali, agar tetap mempertahankan produktivitasnya
dengan memanfaatkan segala faktor-faktor produksi yang dimilikinya lebih
intensif serta lebih memberikan perhatian untuk mencapai target yang diinginkan
sehingga dapat meningatkan pendapatan petani itu sendiri. Selaijn itu petani
sebaiknya juga memanfaatkan penggunaan pupuk organic dalam kegiatan
pertanian. Pemerintah Daerah umumnya Dinas Pertanian di Kabupaten Tabanan
dan khususnya Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Kecamatan Penebel dapat
memberikan serta mampu menyediakan sarana prasarana bagi petani di daerah
tersebut. Misalnya dengan memberikan bantuan modal berupa, pemberian bibit,
subsidi pupuk dengan jumlah yang lebih banyak sesuai dengan luas lahan yang
dimiliki oleh petani tersebut, sehingga dengan demikian biaya produksi yang

dikeluarkan petani akan lebih sedikit sehingga pendapatan petani akan meningkat.
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